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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dari penelitian ini, diperoleh beberapa kesimpulan, yaitu 

sebagai berikut: 

• Berdasarkan hasil analisis pengukuran tingkat maturitas dengan 

menggunakan Multifunctional BIM Maturity Model (Liang et al., 2016), 

dengan melakukan pengolahan data hasil isian kuesioner dari 19 (sembilan 

belas) responden yang dikhususkan untuk Manajer BIM, Ketua Tim BIM, 

Koordinator BIM dan Tenaga Ahli (expert) BIM yang bekerja di perusahaan 

konstruksi pemerintah (BUMN) dan swasta-nasional dapat diidentifikasi 

bahwa: 

a) Tingkat maturitas BIM perusahaan-perusahaan konstruksi di 

Indonesia berada pada tahap 2. Dengan tingkat maturitas pada 

domain Teknologi (T) berada di tahap 2 yang dalam penerapannya 

sebagai berikut: Manajer membuat rencana jaminan mutu, dan 

pemodelan bangunan cukup akurat dengan data, elemen telah 

memenuhi standar perusahaan. Hardware dan software mendukung 

sistem BIM canggih. Keamanan dan penyimpanan data ditetapkan 

dalam departemen (divisi) BIM. Domain Proses (P) berada di tahap 

2 yang dalam penerapannya sebagai berikut: Manajemen 

perusahaan mendukung penuh implementasi BIM. Tujuan proyek 
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BIM adalah spesifik, terukur, dapat dicapai, dan memiliki kontrol 

tepat waktu. Analisis clash adalah wajib, terdapat implementasi 

awal pada tahap pra-konstruksi, tetapi tidak ada standar yang 

seragam. Proses pertukaran data harus mengikuti format tertentu 

(misalnya, IFC). Rincian model dibagikan anggota proyek melalui 

layanan web secara berkala, semua file dapat diakses oleh sistem 

informasi manajemen yang dibuat khusus, diintegrasikan ke dalam 

BIM. Domain Protokol berada di tahap 1 yang dalam penerapannya 

sebagai berikut: interoperabilitas antar aplikasi BIM menggunakan 

Industry Foundation Classes (IFCs). BIM merupakan tanggung 

jawab departemen (divisi) BIM dalam perusahaan. Dokumen dan 

pemodelan terstandarisasi di dalam perusahaan. Standar proses 

operasi, kompensasi dan data fasilitas sudah dibuat namun belum 

memiliki format yang standar. Hasil proyek BIM ditentukan dan 

objek yang dikirim mencakup dokumen dan elemen model BIM, 

tetapi tingkat pengembangan elemen model tidak terstandarisasi 

dalam perusahaan.  

b) Tingkat maturitas BIM perusahaan konstruksi swasta - nasional 

lebih unggul dibanding perusahaan konstruksi BUMN, keduanya 

berada di tahap 2 namun perusahaan konstruksi swasta - nasional 

memiliki nilai yang lebih baik pada domain protokol hal ini 

kemungkinan disebabkan beberapa perusahaan swasta - nasional 

pada penelitian ini telah menerapkan BIM lebih dari 5 tahun.  



165 

 

 

 

c) Peringkat Tingkat maturitas BIM perusahaan konstruksi yang 

dikelompokkan berdasarkan jasa usaha. Urutan pertama diraih oleh 

perusahaan jasa pelaksana yang telah berada pada tahap 2. Lalu 

diikuti perusahaan jasa terintegrasi dan jasa perencana, yang 

keduanya masih berada pada tahap 1. Posisi tersebut disebabkan jasa 

pelaksana lebih berpengalaman dalam implementasi BIM dibanding 

jasa usaha konstruksi lainnya pada penelitian ini. 

• Berdasarkan hasil analisis menggunakan Relative Importance Index (RII) 

untuk mendapatkan variabel-variabel yang paling mempengaruhi faktor 

pendorong dan faktor penghambat implementasi BIM perusahaan 

konstruksi di Indonesia, dengan melakukan pengolahan data hasil isian 

kuesioner dari 44 (empat puluh empat) responden yang berasal dari 12 (dua 

belas) perusahaan dapat diidentifikasi bahwa: 

a) Terdapat 30 (tiga puluh) variabel berpengaruh terhadap faktor 

pendorong implementasi BIM dan 11 (sebelas) variabel 

berpengaruh terhadap faktor penghambat implementasi BIM. 

b) Peringkat variabel yang paling mempengaruhi faktor pendorong 

berdasarkan badan usaha (BUMN dan swasta-nasional) yaitu 

mengintegrasikan validasi desain (clash detection), 

mengkolaborasikan desain, konstruksi, teknik & manajemen 

fasilitas stakeholder, dan memastikan komunikasi yang efektif 

antara peserta proyek. Sedangkan peringkat variabel yang paling 

mempengaruhi faktor pendorong berdasarkan jenis usaha 

(pelaksana, perencana, dan terintegrasi) yaitu mengkolaborasikan 
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desain, konstruksi, teknik dan manajemen fasilitas stakeholder, 

mengintegrasikan validasi desain (clash detection), 

mengkolaborasikan pekerjaan konstruksi secara bersamaan. Pada 

pemanfaatan BIM 7D yaitu mengkolaborasikan desain, konstruksi, 

teknik & manajemen fasilitas stakeholder adalah variabel yang 

paling mempengaruhi faktor pendorong implementasi BIM 

perusahaan konstruksi di Indonesia berdasarkan pengelompokan 

badan usaha dan jenis usaha. 

c) Peringkat variabel yang paling mempengaruhi faktor penghambat 

perusahaan konstruksi di Indonesia berdasarkan badan usaha 

(BUMN dan swasta-nasional) yaitu perubahan (transisi) budaya 

kerja, masih terbatasnya perusahaan perencana, desain, kontraktor, 

sub-kontraktor yang mengadopsi BIM, belum ada hukum, regulasi, 

standar, aturan. Peringkat variabel yang paling mempengaruhi 

faktor penghambat perusahaan konstruksi di Indonesia berdasarkan 

jenis usaha (pelaksana, perencana, dan terintegrasi) yaitu perubahan 

(transisi) budaya kerja, masih terbatasnya perusahaan perencana, 

desain, kontraktor, sub-kontraktor yang mengadopsi BIM, belum 

ada hukum, regulasi, standar, aturan. Pada aspek teknologi yaitu 

kebutuhan spesifikasi hardware yang tinggi (kurangnya 

infrastruktur TI) adalah variabel yang paling mempengaruhi faktor 

penghambat implementasi BIM perusahaan konstruksi di Indonesia 

berdasarkan pengelompokan badan usaha dan jenis usaha. 
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• Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap isu-isu yang dialami 

responden dalam pengimplementasian BIM, terdapat 6 (enam) tantangan 

yang teridentifikasi sejalan dengan penelitian ini yaitu biaya investasi 

perangkat pendukung BIM, perubahan (transisi) alur kerja proyek & 

organisasi, beragamnya pemahaman & keahlian BIM, interoperabilitas 

antar software pendukung sistem BIM, standar & aturan BIM, standar 

remunerasi & insentif. Namun ditemukan 1 (satu) isu yang dialami oleh 

pengguna BIM yang dapat diikutsertakan dalam penelitian ini yaitu 

beragamnya ketersediaan data & informasi dalam tender proyek. 

 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan beberapa saran yang digunakan 

sebagai bahan pertimbangan antara lain: 

a. Diharapkan penelitian selanjutnya, penilaian Maturitas BIM dapat 

menggunakan model atau metode lain agar dapat menjadi pembanding dan 

menemukan keunggulan dan kelemahan masing-masing model. Dapat juga 

dilakukan penelitian sejenis yang dibatasi pada lingkup industri dibidang 

arsitektur, teknis dan konstruksi. Selain itu juga penggunaan 8D BIM atau 

BIM yang digunakan sebagai simulasi sistem manajemen keselamatan dan 

kesehatan kerja (SMK3) dapat dilakukan penelitian selanjutnya sebagai 

faktor pendorong perusahaan konstruksi untuk implementasi BIM, 

disebabkan pada Permen PUPR Nomor 9 Tahun 2021, 8D BIM menjadi 

penilaian sub kriteria penggunaan teknologi dan inovasi pada kriteria 



168 

 

 

 

efisiensi pada tahapan pelaksanaan pekerjaan konstruksi (pembangunan) 

dalam pedoman penyelenggaraan konstruksi berkelanjutan. 
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